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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian untuk mencari hubungan antara kebiasaan 

merokok dan asupan makanan dengan status gizi pada mahasiswa jurusan teknik 

sipil angkatan 2016/2017 di Universitas Negeri Gorontalo, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Status gizi dengan kategori kurus sebesar 4,5%, kategori normal sebesar 

60,2% dan kategori gemuk sebesar 35,2% pada mahasiswa teknik sipil 

angkatan 2017/2016 di Univesitas Negeri Gorontalo. Hal ini di sebabkan 

karena responden menjaga pola makan dan juga apa yang di makan dan energi 

yang dikeluarkan itu seimbang  

2. Merokok dengan kategori berat sebesar 5,7%, kategori rendah sebesar  22,7% 

dan kategori sedang 711,6% pada mahasiswa teknik sipil tahun ajaran 

2016/2017 di Universitas Negeri Gorontalo. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya iklan dan slogan-slogan bahaya merokok yang terpampang di 

media sosial ataupu media laiinya sehingga membuat para perokok mulai 

mengurangi jumlah rokok dalam sehari.  

3. Asupan makanan pada mahasiswa jurusan teknik sipil angkatan 2017/2017 di 

Universitas Negeri Gorontalo dengan kategori kurang sebesar  10,2%, kategori 

baik 54,5% dan kategori lebih 35,2%.  Hal ini disebabkan karena mereka 

mengkonsumsi secara teratur dan juga tidak berlebihan dan frekuensi makan 

responden hanya 3x dalam sehari.  
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4. Tidak ada hubungan merokok dengan status gizi pada mahasiswa jurusan 

teknik sipil angkatan 2016/2017 di Universitas Negeri Gorontalo. Dengan 

nilai p value = 0,999 > α = 0,05. Karenakan banyaknya perokok tetapi status 

gizi mereka tidk berpengaruh oleh kebiasaan merokok tersebut 

5. Ada hubungan asupan makanan dengan status gizi pada mahasiswa jurusan 

teknik sipil angkatan 2016/2017 di Universitas Negeri Gorontalo. Dengan 

nilai p value = 0,000 < α = 0,05. Asupan makanan yang tidak berlebihan dari 

tingkat kecukupan gizi harian maka tidak dapat menyebabkan terjadi kenaikan 

berat badan ataupun obesitas  

5.2 Saran 

1. Bagi institusi pendidikan diharapkan penelitian ini dapat dijadiakn acuan 

atau bahan dalam menerapkan merokok dan asupan makanan 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian serupa 

sebaiknya lebih banyak lagi referensi untuk mendukung pembahasan 

3. Bagi fakultas tekhnik jurusan sipil di universitas negeri gorontalo agar 

dapat dijadikan suatu referensi atau motivasi bagi pembaca dan peneliti 

selanjutnya. 
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